BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Bidang profesi desain interior merupakan suatu disiplin ilmu yang berhubungan langsung dengan pengguna atau konsumen. Bidang profesi ini mengharuskan adanya komunikasi yang baik antara desainer sebagai penyedia jasa dengan kliennya sebagai pengguna dari hasil perancangan interior. Maka dalam hal dunia pendidikan desain interior mengharuskan mahasiswanya untuk mendapatkan pengalaman nyata melalui pelaksanaan kerja praktek. 

Pelakasanaan kerja praktek merupakan tahapan penyelarasan dan penyesuaian antara teori yang di dapat di perkuliahan dengan kondisi nyata dilapangan yang berupa bentuk sesungguhnya serta perwujudan nyata dari teori yang didapat. Dari pelaksanaan kerja praktek ini sangat diharapkan para mahasiswa sebagai praktikan dapat memperoleh gambaran dari situasi dunia keprofesian yang akan dijalaninya nanti dan dapat menjadikan proses kerja praktek ini sebagai pengetahuan dan pengalaman berharga disetiap kondisi, persoalan, maupun penyelesainnya.

Persaingan didunia kerja dalam bidang apapun sangatlah menuntut keterampilan ataupun keahlian tersendiri dari seseorang dibidang tertentu. Dengan adanya Kerja Praktek sangatlah membantu bagi mahasiswa untuk melatih melalui mengenal dunia kerja yang nyata sesuai dengan bidangnya. Dalam proses berlangsungnya kerja praktek ini banyak pengetahuan dan pengalaman yang dapat diambil oleh peserta kerja praktek sebagai bahan acuan untuk berkarir didunia yang lebih nyata.
Melalui kerja praktek, mahasiswa ikut terlibat dalam proses pembangunan suatu proyek yang melibatkan berbagai pihak. Pengalaman dalam melaksanakan proses-proses pengerjaan suatu proyek merupakan suatu hal yang hanya bisa didapat jika mahasiswa terlibat langsung di dalamnya. 

Kerja Praktek ini menitikberatkan pada masalah proses perancangan, maka proses yang di tempuh dalam membangun suatu bangunan adalah hal yang perlu diketahui karena merupakan masalah mendasar dalam rangkaian proses perancangan yang di laksanakan oleh CV. Mudya Lestari yang bergerak dibidang konstruksi dan pengadaan barang dan jasa.
1.2.  Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 

Maksud diadakannya kuliah kerja praktek adalah untuk melatih mahasiswa agar lebih peka terhadap lingkungan kerja yang nantinya akan mereka alami sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang benar-benar siap menghadapi persaingan pada dunia kerja sesungguhnya.

Selain itu juga bermaksud agar dalam proses kerja praktek mahasiswa mendapatkan gambaran yang sedikit lebih nyata dari yang diberikan pada saat mahasiswa berada dibangku kuliah.

Tujuan dari Kerja Praktek ini diantaranya adalah :

a. Meningkatkan, memperluas wawasan dan keterampilan yang mengukir kemampuan mahasiswa sebagai bekal untuk bersaing di dunia yang sebenarnya.

b. Menumbuhkan rasa disiplin, tanggungjawab dan sikap profesional.

c. Memperkenalkan mahasiswa pada unsur-unsur usaha yang potensial dalam lapangan kerja.

d. Memberikan pengetahuan yang belum didapatkan dari mata kuliah yang telah diberikan di kampus.

e. Mendapatkan banyak masukan dari berbagai pihak.  

f. Memberikan peluang untuk bekerja di biro konsultan yang pernah di tempatinya.

1.3. 
Ruang Lingkup dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek 

1.3.1 Ruang Lingkup Kerja Praktek 
Lingkup kerja praktikan selama melaksanakan kerja praktek adalah mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan proses dari proyek interior mulai dari tahap perencanaan, perancangan sampai pelaksanaan. Selama melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan proyek interior praktikan diawasi oleh pembimbing dari perusahaan. 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek 
sebelum dan sesudah melaksanakan kerja praktek mahasiswa melewati berbagai proses sebagai berikut :
1.
Proses Pendaftaran Kerja Praktek

· Praktikan mendaftarkan diri pada dosen wali dan mencantumkan mata kuliah kerja praktek pada Kartu Rencana Studi (KRS).

· Praktikan mendaftarkan diri pada sekretariat jurusan Desain Interior dengan meminta surat pengantar untuk melakukan kerja praktek yang di tanda tangani ketua jurusan.

2.   Proses Pengajuan Kerja Praktek

· Praktikan mengajukan surat lamaran/ pengantar kepada perusahaan yang dapat menerima kerja praktek selama beberapa bulan.

· Apabila diterima perusahaan akan memberikan surat jawaban atas surat lamaran praktikan.

· Praktikan memberitahukan kepada koordinator kerja praktek di fakultas perguruan tinggi.

3. Proses Awal Kerja Praktek

· Setelah mendapat surat jawaban dari perusahaan praktikan mulai masuk kerja sesuai jadwal yang telah disepakati sebelumnya. 
· Pada awal masuk kerja praktek, praktikan dijelaskan dan mendapat pengarahan dari koordinator kerja praktek di perusahaan jenis pekerjaan dan apa saja yang akan praktikan kerjakan selama berada diperusahaan.

4. Proses Dalam Kerja Praktek

· Dalam setiap hadir ke perusahaan sebagaimana telah ditentukan waktunya praktikan mengerjakan tugasnya sebagai peserta kerja peraktek di perusahaan yang bersangkutan.

· Mengisi daftar hadir setiap kali masuk.

5. Proses Akhir Kerja Praktek

· Setelah waktu yang ditentukan telah selesai, praktikan meminta nilai dari perusahaan berdasarkan apa yang praktikan kerjakan diperusahaan.

· Praktikan mulai membuat laporan kerja praktek.

6.  Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek

· Praktikan membuat laporan kerja praktek dengan menceritakan apa yang telak dikerjakan selama kerja praktek.

· Praktikan memulai bimbingan atau asistensi dengan dosen pembimbing di perguruan tinggi.

· Membuat laporan dalam bentuk buku.

1.4. Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek 
Dalam laporan ini ditulis hasil penulis selama melakukan kerja praktek dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I (PENDAHULUAN)

Mencakup berbagai hal yang di perlukan sebagai penjelasan tujuan, masalah, dan sistematika pembahasan yang memberikan informasi menyeluruh dan sistematis     

BAB II ( TINJAUAN UMUM MENGENAI BIRO PERENCANAAN )
Dijelaskan tentang biro jasa konsultan, pengertian dan jenisnya.

Diuraikan juga persyaratan sebuah biro jasa yang bergerak dibidang interior dan arsitektur, tugas dan tanggung jawab, lingkup pekerjaan yang ditangani, struktur organisasi, dan cara mendapatkan suatu proyek. 
BAB III ( TINJAUAN KHUSUS PERUSAHAAN TEMPAT PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK ) 
Tinjauan terhadap perusahaan tempat kerja praktek dengan mempelajari latar belakang berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan uraian jabatan dalam biro konsultan perancangan tersebut.
BAB IV  ( TINJAUAN MENGENAI PROYEK )

Menguraikan tentang latar belakang dan tujuan proyek yang dikerjakan oleh biro konsultan perencana, dan menguraikan konsep perancangan yang di terapkan untuk proyek tersebut. 
BAB V ( KESIMPULAN DAN SARAN ) 
Merupakan kristalisasi dari hasil interpretasi yang di rumuskan lebih padat secara umum tentang biro konsultan perencana dan secara khusus mengenai pengerjaan proyek di studio. Semua kesimpulan akan merupakan landasan untuk memberikan rekomondasi yang berbentuk saran. 
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